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IMPELLER UNTUK MENGURANGI DEFECT ASSEMBLY 

POMPA SUBMERSIBLE PUMP SP 5A DI PT XYZ 

Mohamad Taufik Hidayat1, Candra Damis Widiawaty2, Marwah Masruroh3 

Program Studi DIII Teknik Mesin, Jurusan Teknik Mesin, Politeknik Negeri Jakarta, Jl.Prof. Dr. 

G.A. Siwabessy, Kampus Baru UI, Beji, Kukusan, Kota Depok, Jawa Barat 16424 

Email : mohamad.taufik.hidayat.tm23@stu.pnj.ac.id  

ABSTRAK 

PT XYZ merupakan perusahaan manufaktur pompa yang menerapkan 

pengendalian kualitas pada setiap tahapan produksi. Namun, masih ditemukan 

defect pada proses assembly pompa submersible SP 5A, khususnya defect head 

tidak mencapai standar akibat kurang optimalnya inspeksi Impeller sebelum 

perakitan. Berdasarkan data check sheet periode Januari–Februari 2026, 

diperoleh 140 unit produksi dengan 48 unit cacat (34,29%), didominasi oleh defect 

head tidak standar sebanyak 37 unit (77,08%). Penelitian ini bertujuan 

mengidentifikasi faktor penyebab defect serta merancang perbaikan SOP inspeksi 

Impeller menggunakan metode PDCA (Plan-Do-Check-Act). Analisis akar 

penyebab menggunakan 4M+1E dan fishbone diagram menunjukkan defect 

disebabkan oleh Impeller warping, belum adanya inspeksi sebelum assembly, serta 

belum tersedianya SOP inspeksi yang terstandarisasi. Perbaikan disusun 

menggunakan metode 5W+1H berupa pembuatan dan penerapan SOP inspeksi 

kepada operator. Hasil evaluasi pada Maret 2026 menunjukkan penurunan 

persentase cacat dari 34,29% menjadi 12,50%, atau turun sebesar 21,79%, 

sehingga penerapan SOP inspeksi Impeller berbasis PDCA dinilai efektif 

mengurangi defect head pada pompa submersible SP 5A. 

Kata kunci: PDCA, defect, Impeller, inspeksi, submersible pump 
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ABSTRACT 

PT XYZ is a pump manufacturing company that implements quality control at every 

stage of production. However, defects were still found in the assembly process of 

the SP 5A submersible pump, especially head defects that did not meet standards 

due to suboptimal Impeller inspection before assembly. Based on check sheet data 

for the January–February 2026 period, 140 production units were obtained with 48 

defective units (34.29%), dominated by non-standard head defects of 37 units 

(77.08%). This study aims to identify the causes of defects and design improvements 

to the Impeller inspection SOP using the PDCA (Plan-Do-Check-Act) method. Root 

cause analysis using 4M+1E and fishbone diagrams showed that defects were 

caused by Impeller warping, the absence of inspection before assembly, and the 

lack of standardized inspection SOPs. Improvements were formulated using the 

5W+1H method in the form of creating and implementing inspection SOPs for 

operators. Evaluation results in March 2026 showed a decrease in the percentage 

of defects from 34.29% to 12.50%, or a decrease of 21.79%. Therefore, the 

implementation of the PDCA-based Impeller inspection SOP was deemed effective 

in reducing defect head in the SP 5A submersible pump. 

Keywords: PDCA, defects, Impeller, inspection, submersible pump 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Industri manufaktur pompa terus berkembang seiring meningkatnya 

kebutuhan berbagai sektor terhadap sistem perpompaan yang efisien dan andal. 

Salah satu jenis pompa yang banyak digunakan adalah pompa submersible 

karena memiliki efisiensi tinggi, serta kemampuan beroperasi dalam kondisi 

terendam fluida [1]. Dalam sistem pompa submersible, Impeller merupakan 

komponen utama yang berfungsi menghasilkan tekanan dan mengalirkan fluida, 

sehingga kualitas dan kondisi Impeller sangat memengaruhi performa pompa 

yang dihasilkan [2]. PT XYZ merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 

manufaktur pompa dan menerapkan pengendalian kualitas pada setiap tahapan 

produksi. Namun, masih ditemukan cacat pada proses assembly pompa, 

khususnya defect head tidak mencapai standar yang disebabkan oleh kurang 

optimalnya proses inspeksi Impeller sebelum perakitan. Kondisi tersebut 

berpotensi menyebabkan komponen yang tidak sesuai standar tetap digunakan 

sehingga memengaruhi performa pompa yang dihasilkan. 
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Gambar 1. 1 Data Defect 

Berdasarkan Gambar 1.1, terjadi peningkatan jumlah cacat yang cukup 

signifikan pada periode Januari hingga Februari atau minggu ke-1 sampai 

minggu ke-8. Kondisi tersebut menunjukkan adanya permasalahan pada proses 

produksi yang perlu segera dianalisis dan diperbaiki untuk mencegah 

peningkatan jumlah produk cacat pada periode berikutnya. Salah satu 

pendekatan yang dapat digunakan untuk mendukung upaya perbaikan 

berkelanjutan adalah metode Plan, Do, Check, Act (PDCA). Metode PDCA 

merupakan suatu siklus perbaikan yang sistematis yang digunakan untuk 

mengidentifikasi permasalahan, merencanakan tindakan perbaikan, 

melaksanakan perbaikan, mengevaluasi hasil, serta menetapkan tindakan 

lanjutan guna meningkatkan kualitas proses dan produk [3]. Dalam 

penerapannya, metode PDCA didukung oleh berbagai alat analisis kualitas, 

seperti diagram sebab-akibat (fishbone diagram) untuk mengidentifikasi akar 

penyebab masalah [4], serta perumusan solusi melalui pendekatan 5W+1H [5]. 

Pendekatan ini telah banyak digunakan dalam dunia industri karena dinilai 

mampu memberikan hasil nyata dalam menurunkan tingkat defect. Hasil serupa 

juga ditemukan pada penelitian lain yang menunjukkan bahwa siklus PDCA 

dapat meningkatkan efisiensi produksi sekaligus memperkuat kontrol kualitas 

di lapangan  [3]. 

Dengan demikian, penelitian mengenai analisis kerusakan menggunakan 

metode Plan, Do, Check, Action (PDCA) pada SOP inspeksi Impeller 

diharapkan dapat membantu perusahaan dalam mengidentifikasi akar penyebab 

terjadinya defect pada proses assembly submersible pump tipe SP 5A. Melalui 

penerapan metode PDCA yang didukung dengan analisis fishbone serta 

pendekatan 5W+1H, perusahaan diharapkan mampu menyusun langkah 

perbaikan yang lebih efektif, sistematis, dan berkelanjutan sehingga dapat 

menurunkan tingkat cacat produk, mengurangi proses rework, serta 

meningkatkan kualitas dan produktivitas proses produksi.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan dapat diambil rumusan masalah 

sebagai berikut : 

1. Apa saja faktor penyebab terjadinya defect head tidak mencapai standar 

pada proses assembly submersible pump SP 5A di PT XYZ berdasarkan 

aspek material, manusia, dan metode? 

2. Bagaimana penerapan metode PDCA (Plan-Do-Check-Act) pada SOP 

inspeksi Impeller di PT XYZ? 

1.3 Tujuan 

Tujuan penulisan tugas akhir ini memiliki tujuan sebagai berikut : 

1. Mengidentifikasi faktor-faktor penyebab terjadinya defect head tidak 

mencapai standar pada proses assembly submersible pump SP 5A di PT 

XYZ berdasarkan aspek material, manusia, dan metode. 

2. Merancang perbaikan SOP inspeksi Impeller berbasis metode PDCA 

guna mengurangi defect assembly pada submersible pump SP 5A 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berikut manfaat tugas akhir ini memiliki manfaat sebagai berikut : 

1.4.1 Bagi mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, pengetahuan, dan 

pengalaman dalam menerapkan metode Plan–Do–Check–Act (PDCA) sebagai 

upaya perbaikan berkelanjutan (continuous improvement), khususnya dalam 

penyusunan dan penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP) inspeksi 

Impeller untuk mengurangi defect pada proses assembly Submersible Pump SP 

5A. 

1.4.2 Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi PT XYZ 

dalam meningkatkan efektivitas proses inspeksi Impeller melalui penyusunan 

dan penerapan SOP yang terstandarisasi., khususnya pada departemen produksi 

assembly PT XYZ. 

1.4.3  Bagi Institusi Pendidikan  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi refrensi serta sumber informasi 

bagi mahasiswa maupun pihak institusi dalam pengembangan ilmu 
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pengetahuan, khusus nya di bidang teknik mesin produksi yang berkaitan 

dengan proses perakitan dan pengendalian kualitas. 

1.5 Batasan Masalah  

1. Perbaikan yang dilakukan menggunakan metode PDCA (Plan–Do–Check–

Act) dengan fokus pada penyusunan dan penerapan Standar Operasional 

Prosedur (SOP) inspeksi Impeller sebelum proses assembly. 

2. Data penelitian menggunakan data produksi dan data defect pompa SP 5A 

selama periode pengamatan di PT XYZ, yaitu sebelum perbaikan (Januari–

Februari 2026) dan sesudah penerapan perbaikan (Maret 2026). 

3. Inspeksi Impeller dalam penelitian ini meliputi pemeriksaan kondisi fisik 

(visual) dan dimensi untuk mendeteksi cacat seperti warping (bengkok) dan 

ketidaksesuaian ukuran. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam laporan tugas akhir ini disusun untuk 

memberikan gambaran secara umum mengenai isi pembahasan pada setiap bab 

yang terdapat dalam laporan penelitian. Adapun sistematika penulisan dalam 

laporan tugas akhir ini adalah sebagai berikut. 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan gambaran umum penelitian yang meliputi latar 

belakang, identifikasi dan rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, batasan masalah, metode penelitian, serta sistematika penulisan 

sebagai dasar pelaksanaan penelitian. 

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi teori-teori, konsep, dan hasil yang relevan dengan topik 

penelitian. Tinjauan pustaka digunakan sebagai landasan teori dalam 

menganalisis permasalahan serta mendukung penyusunan metode 

penyelesaian masalah. 

3. BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan metode yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian, 

meliputi lokasi dan waktu penelitian, diagram alir penelitian, teknik 
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pengumpulan data, serta metode penyelesaian masalah menggunakan 

pendekatan Plan-Do-Check-Action (PDCA). 

4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan hasil pengumpulan data, analisis terhadap permasalahan 

yang ditemukan, penerapan metode PDCA, serta pembahasan mengenai 

hasil perbaikan yang dilakukan untuk mengurangi defect pada pompa 

submersible SP 5A di PT XYZ. 

5. BAB V PENUTUP 

Bab ini membuat kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan yang telah dilakukan. Selain itu, disampaikan pula saran 

yang diharapkan dapat menjadi masukan bagi perusahaan dalam 

meningkatkan kualitas produk serta sebagai referensi bagi penelitian 

selanjutnya. 
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BAB V 

 KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai upaya perbaikan 

kualitas di PT XYZ, maka dapat disimpulkanbeberapa hal sebagai berikut. 

1. Penyebab nya defect pada pompa di PT XYZ yaitu dikarenakan ada nya 

permasalahan pada aspek manusia dan material dan juga metode khusus nya 

pada Impeller tersebut dikarenakan terjadi warping bengkok.  

2. Langkah perbaikan yang dilakukan, yaitu pembuatan inspeksi sop pada 

Impeller sebelum diassembly guna mengurangi cacat pada pompa 

submersible di PT XYZ, yang ditentukan melalui analisis 4M+1E dan 

diagram fishbone. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan mengenai pertimbangan kesimpulan yang telah dijelaskan 

mengacu pada tujuan penelitian ini, adapun saran berikut. 

1. PT XYZ Disarankan untuk segera menerapkan sop inspeksi tersebut 

guna untuk mengurangi defect pada pompa submersible. 
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Lampiran 1. 1 Surat izin ambil data 
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Lampiran 1. 2 SOP 
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Lampiran 1. 3 SOP 
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Berikut merupakan tabel inspeksi Impeller sebelum dan sesudah standarisasi 

Lampiran 1. 4 Tabel Check Sheet 

PENERAPAN SOP INSPEKSI IMPELLER 

BEFORE AFTER 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Lampiran 1. 5 Warping Bengkok Lampiran 1. 6 Dimensi Tidak sesuai 
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Lampiran 1. 9 Mesin Horizontal Test Bed 

Lampiran 1. 8 Dimensi tidak sesuai 
Lampiran 1. 7 Tipe komponen 

berbeda sp 2A 
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Lampiran 1. 10 Pengujian Pompa sp 

 

Lampiran 1. 11 Sop Pengujian 
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Lampiran 1. 12 Data  Pengujian Pompa 
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Lampiran 1. 13 Gambar Impeller 

 

 


